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ABSTRAK 

SISTEM PENENTUAN LOKASI STASIUN PENGISIAN 

BAHAN BAKAR UMUM (SPBU) MENGGUNAKAN METODE 

SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING(SAW) 

Oleh 

Bella Purwantara 

Distribusi BBM di Indonesia khususnya di Lampung semakin besar dan 

berkembang pesat seiring perkembangan kepadatan penduduk dan juga arus 

globalisasi,untuk itu SPBU sebagai angent resmi penyalur BBM juga kian 

berkembang pesat. Banyaknya pendirian SPBU khususnya di wilayah Kota 

Bandar Lampung tak lepas dari manfaat dan kerugiannya terutamama salah lahan 

dan lokasi yang terkadang meyalahi tata kota. Dalam masalah ini perlu adanya 

suatu sistem khusus yang menagani permasalahan tersebut agar tepat dan lebih 

efisien lagi dengan memanfaatkan teknologi informasi yang canggih sekarang ini. 

Sistem pendukung keputusan ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam penentuan lokasi yang strategis serta dapat membantu memberikan 

masukan kepada para investor untuk dapat mendirikan cabang SPBU di daerah 

yang lebih berpotensi, lebih strategis namun memenuhi syarat dan kriteria yang 

berlaku berdasarkan data-data yang diperoleh dari berbagai pihak. 

Hasil penelitian ini berupa “Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) berbasis website” ini admin akan 

mendapatkan informasi tentang SPBU dan prosedurnya. Terdapat juga informasi 

mengenai pendaftaran SPBU, mengenai tata letak SPBU menggunakan SIG dan 

persyaratan SPBU yang berkaitan dengan pembangunan lokasi SPBU sesuai 

rancang tata ruang dan wilayah. Diharapkan aplikasi Sistem pendukung keputusan 

ini bisa memberikan informasi yang baik terhadap investor yang akan mendirikan 

sebuah lokasi SPBU. 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan , Sistem Penentuan Lokasi Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) ,Simple Additive Weighting (SAW), 

Aplikasi Berbasis Website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Kendaraan bermotor sebagai alat transportasi sangat membutuhkan bahan 

bakar sebagai kebutuhan pokoknya. Jumlah kendaraan yang semakin meningkat, 

tentu saja berakibat pada meningkatnya permintaan pasar untuk bahan bakar 

kendaraan. Untuk memenuhi banyaknya kebutuhan bahan bakar kendaraan maka 

siharapkan persebaran lokasi stasiun pengisian bahan bakar umum dapat merata 

sesuai kebutuhan konsumen. Akan tetapi sering kita jumpai stasiun pengisian 

bahan bakar umum (SPBU) yang sepi akan pengunjung, bahkan SPBU tutup 

(berhenti beroperasi). Hal ini sisebabkan karena beberapa faktor, salah satunya 

karena lokasi kurang strategis. 

Menurut hasil survei tahun 2016 jumlah SPBU di Propinsi Lampung 

adalah 46 SPBU yang terdapat di dua kota dan enam kabupaten, untuk kota 

Bandar Lampung terdapat 14 SPBU (sumber http://www.lintas-

sumatera.com/2016/05/lokasi-spbu-di-provinsi-lampung.html). Seorang yang 

ingin mendirikan sebuah SPBU, dalam menentukan lokasi stasiun pengisian 

bahan bakar umum memerlukan banyak pertimbangan untuk mengambil 

keputusan memilih lokasi yang cocok dan strategis sebagai tempat stasiun 

pengisian bahan bakar umum diantaranya adalah luas lahan, harga tanah, jarak 

antar SPBU, kepadatan penduduk, tingkat perekonomian penduduk sekitar, 

kepadatan lalu lintas, dan banyaknya jalur angkutan umum. 

Seorang yang ingin mendirikan sebuah SPBU, sering mengalami kesulitan 

dalam menentukan lokasi yang strategis dikarenakan tidak adanya alat bantu yang 

bisa membatu menentukan lokasi SPBU yang cocok dan strategis. 

Mempertimbangkan kondisi yang ada maka diperlukan sistem pendukung 

keputusan berbasis web, sistem ini adalah suatu sistem berbasis komputer yang 

dirancang untuk meningkatkan efektifitas pengambil keputusan dalam 

memecahkan masalah dalam menentukan kelayakan lokasi SPBU dan pemetaan 

lokasi SPBU di Provinsi Lampung. 

http://www.lintas-sumatera.com/2016/05/lokasi-spbu-di-provinsi-lampung.html
http://www.lintas-sumatera.com/2016/05/lokasi-spbu-di-provinsi-lampung.html
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Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis 

merancang “SISTEM PENETUAN LOKASI STATSIUN PENGISIAN BAHAN 

BAKAR UMUM (SPBU) MENGGUNAKAN SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING 

(SAW). 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis menemukan beberapa 

perumusan masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana cara membangun suatu sistem yang dapat mempermudah 

dalam menentukan kelayakan lokasi SPBU. 

b. Bagaimana merancang suatu sistem pendukung keputusan penentuan 

lokasi SPBU menggunakan metode SAW? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam skripsi ini dapat lebih terarah maka penulisan 

memberikan batasan masalah yaitu : 

a. Sistem  yang dibangun hanya dapat menentukan kelayakan lokasi SPBU.  

b. Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan dalam proses pemilihan 

lokasi SPBU yang benar – benar layak untuk dibangun SPBU.   

 1.4 Tujuan Penelitian  

a. Membangun dan menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan yang 

dapat membantu dalam menentukan kelayakan lokasi SPBU dan pemetaan 

lokasi SPBU. 

b. Menerapkan metode SAW sebagai salah satu metode pengambilan 

keputusan pemecahan suatu masalah dengan membuat rancangan sistem 

dan membangun perangkat lunak sistem pendukung keputusan. 

1.5  Manfaat Skripsi:  

a. Dengan adanya sistem pendukung keputusan menggunakan SAW ini 

diharapkan dapat mempermudah dalam menentukan kelayakan lokasi 

SPBU. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan untuk kemajuan teknologi dalam bidang 

sistem pendukung keputusan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang 

lingkup masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, serta sistematika penulisan 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini memuat tentang teori-teori yang mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh penulis / peneliti. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi metode pengumpulan data, metode pengembangan 

system, serta alat yang diperlukan dalam penelitian. 

 

BAB IV : HASIL PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, penulis mendemonstrasikan pengetahuan akademis yang 

dimiliki dan ketajaman daya fikirnya dalam menganalisis persoalan yang 

dibahasnya, dengan berpedoman pada teori-teori yang dikemukakan pada Bab 

II.Penulis akan mengemukakan suatu gagasan/rancangan/model/alat/teori 

baru untuk memecahkan masalah yang dibahas sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini menjelasakan mengenai kesimpulan dan saran-saran yang 

diberikan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap PT Pertamina. 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem 

Menurut Tata Sutabri. (2012)  Mempelajari suatu sistem akan lebih 

mengena bila mengetahui terlebih dahulu apakah sistem itu. Pengertian 

tentang sistem pertama kali dapat diperoleh dari definisi sistem itu sendiri. 

Jika kita perhatikan dengan seksama, diri kita juga terdiri dari berbagai sistem 

yang berfungsi untuk mengantar kita kepada tujuan hidup kita. Sudah banyak 

ahli yang mengungkapkan berbagai sistem yang bekerja dalam diri manusia, 

misalnya sistem kekebalan tubuh untuk menghadapi berbagai penyakit. 

Pendekatan sistem memberikan banyak manfaat dalam memahami 

lingkungan. Pendekatan sistem berusaha menjelaskan sesuatu yang dipandang 

dari sudut pandang sistem serta berusaha menemukan struktur unsur yang 

membentuk sistem tersebut. Dengan memahami struktur sistem dan proses 

sistem, seseorang akan dapat menjelaskan mengapa tujuan suatu sistem tidak 

tercapai. Seorang dokter ahli THT yang memahami dengan baik struktur 

sistem pernapasan dan proses sistem tersebut akan dengan mudah 

mengidentifikasi penyakit pasien yang mengalami kesulitan bernapas dia 

dapat dengan mudah apakah masalah yang dialami pasien tersebut disebabkan 

kesalahan struktur sistem pernapasan atau pada proses pernapasanya. 

Dalam uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem pada 

dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubunganya satu dengan yang 

lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

2.2 Subsistem  

Menurut Tata Sutabri (2012) Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai satu 

kesatuan yang terdiri dari beberapa komponen atau subsistem yang 

berinteraksi  untuk mencapai tujuan. Contohnya sistem komputer dapat terdiri 

dari subsistem perangkat keras dan subsistem perangkat lunak, yang mana 

masing-masing subsitem saling keterkaitan satu sama lain. 
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2.3 Karakteristik Sistem 

Menurut Tata Sutabri. (2012)  suatu sistem mempunyai karakteristik atau 

sifat-sifat yang tertentu yaitu : 

a.   Komponen Sistem  

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

yang bekerja sama membentuk satu kesatuan. komponen-komponen sistem 

tersebut dapat berupa suatu subsistem. 

b.   Batasan Sistem  

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi anatara sistem 

dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya. batasan 

sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 

c.   Lingkungan Luar sistem  

Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar 

sistem. lingkungan luar sistem ini dapat menguntungkan dan dapat juga 

merugikan sistem tersebut 

 d.   Penghubung Sistem  

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut 

penghubung sistem atau interface. penghubung ini memungkinkan 

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lain 

e.   Masukan Sistem  

Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam suatu sistem,yang 

dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). 

f.   Keluaran Sistem  

Hasil dari energi atau masukan yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna. keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem 

yang lain. 

g.   Pengolahan Sistem  

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah 

masukan menjadi keluaran. 
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h.   Sasaran Sistem  

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 

deterministik. kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi 

sistem tidak ada gunanya 

 

2.4 Sistem Penunjang Keputusan 

Sistem pendukung keputusan ialah proses pengambilan keputusan dibantu 

menggunakan komputer untuk membantu pengambil keputusan dengan 

menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan 

beberapa masalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan 

atau organisasi bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, 

tetapi merupakan sarana yang membantu bagi mereka dalam pengambilan 

keputusan. Dengan menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi 

untuk mengambil keputusan dari masalah-masalah semi-terstruktur. Dalam 

implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal 

yang menjadi patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil 

keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang mengkalkulasi data-

data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja 

pengambil keputusan dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan 

(Wibowo, 2011).  

Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk mendukung seluruh tahap 

pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasikan masalah, memilih data 

yang relevan, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan sampai mengevaluasi pemilihan alternatif-alternatif 

yang ada (Fitriani, 2012). 

Karakteristik sistem pendukung keputusan menurut Wibowo (Wibowo, 2011): 

1. Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk membantu pengambil 

keputusan dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur 

ataupun tidak terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia 

dan informasi komputerisasi. 

2. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan 

mengkombinasikan penggunaan model-model analisis dengan teknik 
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pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencari/interogasi 

informasi. 

3. Sistem Pendukung Keputusan, dirancang sedemikian rupa sehingga 

dapat digunakan/dioperasikan dengan mudah.  

4. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan menekankan pada 

aspek fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi. Dengan 

berbagai karakter khusus di atas, SPK dapat memberikan berbagai 

manfaat dan keuntungan. 

Manfaat yang dapat diambil dari SPK menurut Kadarsah dalam tulisan Utami 

(Utami, 2012) : 

1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses 

data/informasi bagi pemakainya.  

2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah 

terutama berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur. 

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat 

diandalkan. 

4. Walaupun suatu SPK, mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah 

yang dihadapi oleh pengambil keputusan, namun SPK dapat menjadi 

stimulan bagi pengambil keputusan dalam memahami persoalannya, 

karena mampu menyajikan berbagai alternatif pemecahan. 

 

Tahapan pengambilan keputusan menurut Herbert A. Simon (dalam 

Manurung, 2002:24) terdiri dari 3 fase proses yaitu : 

a) Intelligence 

Intelelligence yaitu fase penelusuran informasi untuk keadaan-keadaan yang 

memungkinkan dalam rangka mendukung pengambilan keputusan. 

b) Design 

Design merupakan fase pencarian, pengembangan, serta analisis kemungkinan 

suatu tindakan. Fase ini terdiri atas dua langkah yaitu: 

(1) Identifikasi Masalah. 

Dalam mengidentifikasi masalah, dilakukan pencarian perbedaan antara 

keadaan yang sebenarnya dengan keadaan yang ingin dicapai. 
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(2) Formulasi Masalah. 

Masalah dipertajam dengan menentukan batasan-batasan permasalahan 

dan merinci masalah pokok ke dalam sub-sub masalah. 

c) Choice 

Kegiatan memilih tindakan atau alternatif tertentu dari berbagai macam 

kemungkinan yang dapat ditempuh. 

 

2.5 Metode SAW 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) sering juga dikenal dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada 

semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada Formula untuk melakukan normalisasi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Rij  : Nilai ratingkinerjaternormalisasi 

Xij :Nilai atribut yang dimiliki darisetiap kriteria 

Max Xij : Nilai terbesar dari setiap kriteria 

Min Xij : Nilai terkecil dari setiap kriteria 

Benefit : Jika nilai terbesar adalah terbaik 

Cost : Jika nilai terkecil adalah terbaik 

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut 

Cj ; i=1,2,...,m dan j=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 

diberikan sebagai: 
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Keterangan : 

Vi : Rangkin untuk setiap alternatif 

Wj : Nilai bobot dari setiap kriteria 

Rij : Nilai rating kinerja ternormalisasi 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikanbahwa alternatif Ai lebi terpilih. 

a. Kelebihan Metode SAW 

Kelebihan dari model Simple Additive Weighting (SAW) 

dibandingkan dengan model pengambilan keputusan yang lain terletak 

pada kemampuannya Untuk melakukan penilaian secara lebih tepat 

karena didasarkan pada nilai criteria dan bobot preferensi yang sudah 

ditentukan, selain itu SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif yang ada karena adanya proses perankingan setelah 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut. 

b. Kekurangan Metode 

SAW Harus menentukan bobot pada setiap atribut dan Harus 

membuat matriks keputusan. 

 

2.6  Perangkat Lunak Penunjang 

Bahasa pemrograman yang menunjang dalam pembuatan website antara lain 

sebagai berikut: 

a) Bahasa PemrogramanHTML (hypertext Makrup Language) 

HTML adalah suatu format data yang digunakan untuk membuat dokumen 

hypertext yang dapat dibaca dari satu platform ke flatform lainya tanpa 

melakukan suatu perubahan apapun.    Dokumen HTML sebenarnya adalah 

suatu dokumen teks biasa, sehingga di flatform apapun dokumen tersebut 

dapat dibaca.   Diawal tahun 80-an, ketika IBM masih menjadi penentu 

standar utama dunia komputer dan sistem informasi, IBM memiliki suatu ide 
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yang cenderung tersebut berdasarkan pada pengetahuan bahwa setiap 

dokumen mempunyai ciri-ciri umum, seperti judul, alamat, isi dan elemen-

elemen lain yang sangat mirip dari satu dokumen ke dokumen lain.    IBM 

kemudian mengembangkan suatu jenis bahasa yang yang menggunakan tanda-

tanda sebagai basisnya. IBM menambahkan sistem ini dengan Makrup 

Language. IBM menamakan sistem ini dengan Generalizes Makrup Language 

(GML ).Untuk membuat aplikasi web, dalam hal ini menggunakan HTML , 

maka kita membutuhkan  suatu editor guna mengetikkan, mengedit atau  

menyimpan dokumen-dokumen HTML. Editor untuk mendesain suatu web 

dibagi 2 yaitu yang bersifat teks murni dan WYSIWYG (Graphic).   Editor  

untuk teks, antara lain Notepad dan Ultra Edit. Sedang editor WYSIWYG 

adalah Netscape dan Front Page,dan Macromedia Dreamweaver. 

b) Bahasa pemrograman PHP 

PHP adalah bahasa server - side scripting yang menyatu dengan HTML untuk 

membuat halaman web yang dinamis.   Maksud dari server - side scripting 

adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya 

dijalankan diserver tetapi disertakan pada dokumen HTML.   Pembuatan web 

ini merupakan kombinasi antara PHP sendiri sebagai bahasa pemprograman 

dan HTML sebagai pembangun halaman web.   Ketika seorang pengguna 

internet akan membuka suatu situs yang menggunakan fasilitas server - side 

scripting PHP, maka terlebih dahulu server yang bersangkutan akan 

memproses semua perintah PHP di server lalu mengirimkan hasilnya dalam 

format HTML ke web browser pengguna internet tadi.   Dengan demikian 

seorang pengguna internet tidak dapat melihat kode program yang ditulis 

dalam PHPsehingga keamanan dari halaman web menjadi lebih terjamin.   

Kode-kode bahasa PHP dalam penulisannya menyatu dengan tag-tag HTML 

dalam suatu file kodePHP diletakkan antara tanda <? atau <? Php dan diakhiri 

dengan tanda ?>, berikut ini contoh penulisan kode PHP yang menyatu dengan 

tag HTML: 

c) Database MySql 

MySQL adalah multi user database yang menggunakan bahasa Struktured 

Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client - server melibatkan 
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server daemonMySQL di sisi server dan berbagai macam program serta 

library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang 

cukup besar.   Perusahaan yang mengembangkan MySQL yaitu TcX, 

mengaku menyimpan data lebih dari 40 database, 10.000 tabel dan sekitar 7 

juta baris, totalnya kurang lebih 100 Gigabyte data.   SQL adalah bahasa 

standar yang digunakan untuk mengakses database server.    Bahasa ini pada 

awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan 

sebagai standard industri.    Dengan menggunakan SQL, proses akses 

database menjadi lebih user – friendly. dibandingkan dengan menggunakan 

dBASE atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah 

pemprograman.    MySQL merupakan softwaredatabase yang paling populer 

di lingkungan Linux, kepopuleran ini karena ditunjang performansi query dari 

databasenya yang saat ini bisa dikatakan paling cepat dan jarang bermasalah. 

MySQL ini juga sudah dapat berjalan pada lingkungan Windows. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 tampilan DBMS MySql 

 

Menurut Didik Dwi Prasetyo (2003) keistimewaan MySQL adalah : 

1. Portability 

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi diantaranya seperti 

windows, linux, free BDS dan lain-lain. 
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2. Open Source 

MySQL didistribusikan secara gratis ( open source ). 

3. Multi User 

MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan 

tanpa mengalami masalah atau konflik. 

4. Performance Tuning 

MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query 

sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL. 

5. Column Types 

MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks. 

6. Command dan Fungtions 

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh mendukung perintah 

SELECT dan WHERE dalam query. 

7. Security 

MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmark, nama 

host dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail secara 

password terenkripsi. 

8. Scalability dan Limits 

MySQL mampu menangani database dalam sekala besar, dengan jumlah 

record lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas 

indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada setiap tabelnya. 

9. Connectivity 

MySQL dapat melakukan koneksi dengan client menggunakan protokol 

TCP/IP, Unix Soket (UNIX), atau Named Tipes (NP). 

10. Localisation 

MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan (eror code) pada client dengan 

menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. 
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11. Inteface 

MySQL memiliki interface (antar muka) terdapat berbagai aplikasi dan bahasa 

pemprograman dengan menggunakan fungsi APL (Aplication Programing 

Interface). 

12. Client dan Tools 

MySQL dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat digunakan untuk 

administrasi database dan pada setiap tool yang ada disertakan petunjuk 

online. 

13. Struktur Table 

MySQL memiliki struktur table yang lebih fleksibel dalam mengenai ALTER 

TABLE, dibandingkan database lainnya, semacam Postgre SQL ataupun 

Oracle. 

d) Xampp 

Xampp adalah software yang dugunakan sebagai web server.    Dengan adanya 

software tersebut atau menginstal Xampp kedalam komputer, maka komputer 

akan berfungsi sebagai web server. 

e) Dreamweaver 

Dreamweaver merupakan program paket macromedia yang berisi flash, 

couldfusion, firework dan freehand.    Editor ini digunakan untuk merancang 

dan membuat halaman web atau website yang dapat digunakan oleh orang yang 

tidak cukup mengerti pemrograman teknis, (Nugroho, 2004).    Kemudian 

lainnya adalah aplikasi ini memudahkan pengguna untuk membuat hal web 

tanpa harus harus menuliskan semua script dari tampilan, teks, gambar, 

animasi, database, audio, video dan objek lainnya.   Hal ini disebabkan 

terdapatnya tools, properties atau panel untuk membuat objek pada halaman 

web. 
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Gambar 2.3 Editor HTML Macromedia Dreamweaver 

 

2.7 Teori Basis Data 

Berikut ini teori-teori basis data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

     2.7.1 Normalisasi 

Menurut Kroenke (2005), normalisasi sebagai proses untuk mengubah suatu 

relasi yang memiliki masalah tertentu kedalam dua buah relasi atau lebih yang 

tak memiliki masalah tersebut.  Masalah yang dimaksud diatas sering disebut 

dengan istilah anomali.  anomali adalah proses pada basis data yang 

memberikan efek samping yang tidak diharapkan (misalnya menyebabkan 

ketidakkonsistenan data atau membuat sesuatu data menjadi hilang ketika data 

lain dihapus. 

Langkah-langkah dalam perancangan struktur basis data dengan menggunakan 

teknik normalisasi adalah sebagai berikut. 

a. Membuat bentuk un-normal (un-normalized form) 

Yaitu dengan cara memasukan seluruh atribut yang diperlukan ke dalam 

satu file atau relasi kemudian tentukan atribut kuncinya (key field). 

b. Membuat bentuk normal pertama (1NF) 
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Bentuk normal pertama adalah suatu relasi yang tidak mengandung grup 

berulang (repeating group).  Untuk mendapatkan normal pertama adalah 

dengan cara memisahkan grup berulang ke dalam relasi baru, kemudian 

kunci utamanya (primary key) adalah kunci utama grup berulang ditambah 

kunci utama relasi asal. 

c. Membuat bentuk normal kedua (2NF) 

Sebuah relasi dikatakan dalam bentuk normal kedua bila relasi tersebut 

dalam bentuk normal pertama serta seluruh atribut (yang bukan  kunci 

utama) tergantung secara fungsional sepenuhnya pada kunci utama (tidak 

hanya pada sebagian kunci utama).  Untuk mendapatkan bentuk normal 

kedua adalah dengan cara memisahkan atribut yang tergantung secara 

fungsional pada sebagian kunci utama kedalam relasi baru, kemudian 

tambahkan atribut yang mengidentifkasikannya. 

d. Membuat bentuk normal ketiga (3NF) 

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga jika relasi tersebut 

dalam bentuk normal kedua dan setiap atributnya tidak tergantung secara 

transitif pada kunci utama.   Untuk mendapatkan bentuk normal ketiga 

adalah dengan cara memisahkan atribut yang mempunyai ketergantungan 

transitifitas  ke dalam relasi baru, kemudian tambahkan atribut yang 

mengidentifikasikannya. 

e. Membuat bentuk normal keempat (4NF) 

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal keempat jika relasi tersebut 

dalam bentuk normal ketiga dan seluruh atribut (yang bukan kunci utama) 

tidak tergantung bernilai banyak pada kunci utama (multi valued 

dependencies).  Untuk mendapatkan normal keempat adalah dengan cara 

memisahkan atribut  yang mempunyai ketergantungan nilai banyak 

ditambah kunci utama relasi asal menjadi kunci utama relasi baru. 

 

     2.7.2 Pengkodean 

Pengkodean atau kode adalah suatu pengkodean digunakan untuk tujuan 

mengklasifikasikan data, memasukkan data ke dalam komputer dan untuk 

mengambil bermacam-macam informasi yang berhubungan dengannya.  Ada 
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beberapa macam tipe dari kode yang digunakan didalam sistem informasi, 

diantaranya adalah Jogiyanto H.M. (2005) : 

a. Kode Memonik (Memonic Code) 

Kode Memonik digunakan untuk tujuan supaya mudah diingat.  Kode 

memonik dibuat dengan dasar singkatan atau mengambil sebagian karakter 

dari item yang diwakili dengan kode ini.  Umumnya kode memonik 

menggunakan huruf, tetapi juga dapat dengan gabungan huruf dan angka. 

b. Kode Urut (Sequential Code) 

Kode urut disebut juga dengan kode seri (serial code) merupakan kode yang 

nilainya urut antara satu kode dengan kode berikutnya. 

c. Kode Blok (Block Code) 

Kode blok mengklasifikasikan item ke dalam kelompok blok tertentu yang 

mencerminkan satu klasifikasi tertentu atas dasar pemakaian maksimum yang 

diharapkan. 

d. Kode Group (Group Code) 

Kode group merupakan kode yang berdasarkan field-field dan tiap-tiap field 

kode mempunyai arti. 

e. Kode Desimal (Desimal Code) 

Kode desimal mengklasifikasi kode atas dasar 10 unit angka desimal dimulai 

angka 0 sampai dengan angka 9 atau dari 00 sampai dengan 99 tergantung 

dari  

 

2.8 Alat-Alat Pengembangan Sistem 

Pada sub bab ini akan diuraikan mengenai alat-alat yang digunakan dalam 

pengembangan sistem antara lain bagan alir dokumen, data flow diagram, dan 

Entity Relationship Diagram. 

 

2.8.1 Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) 

Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) adalah salah satu alat dan teknik 

yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi, flowchart merupakan 

bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk 
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tembusannya. Simbol yang digunakan dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini 

( Jogiyanto H.M, 2005):  

Tabel 2.1 Simbol-simbol Bagan Alir Dokumen 

Simbol Makna 

 

 

 

Dokumen 

Simbol ini menggambarkan semua jenis dokumen 

yang merupakan formulir yang digunakan untuk 

merekam data terjadinya suatu transaksi. 

 

 

 

Dokumentasi dan Tembusanya 

Simbol ini digunakan untuk mengambarkan 

dokumetasi asli dan tembusanya. Nomor lembar 

dokumencantumkan disudut kanan atas. 

 

 

 

Berbagi Dokumen 

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan 

berbagai jenis dokumen yang digabungan bersama 

dalam satu paket. Nama dokumen dituliskan di 

dalam masing-masing dan nomor dokumen yang 

tercantum disudut kanan atas simbol dokumen  

 

 

Catatan 

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan catatan 

akuntansi yang digunakan untuk mencatat data yang 

direkam sebelumnya didalam dokumen atau 

formulir. 

 

 

 

 

Penghubung pada halaman yang sama (on Page 

Conector) 

Simbol ini sebagai tanda penghubung bagan alir 

dokumen pada halaman yang sama, dengan 

memperhatikan nomor tercantum dalam simbol 

penghubung pada halaman yang sama. 

 

 

                     

1 
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Tabel 2.1 Simbol-simbol Bagan Alir Dokumen ( Lanjutan ) 

Simbol Makna 

 

 

 

Akhir arus dokumen dan mengarahkan pembaca ke 

simbol penghubung yang sama yang bernomor 

seperti yangtercantum di dalam simbol tersebut. 

 

 

 

Keterangan/ komentar 

Simbol ini memungkinkan ahli sistem 

menambahkan keterangan untk memperjelas pesan 

yang disampaikan oleh bagan alir. 

 

 

Arsip Sementara 

Simbol ini digunakan untuk menunjukan tempat 

penyimpanan. Pengarsipan dokumen digunakan 

simbol sebagai berikut: 

A= Menurut abjad                         

T= Menurut tanggal 

N= Menurut nomor Urut 

 

 

 

Arsip Permanen 

Simbol ini dihunakan untuk menggambarkan arsip 

permanen yang tidak akan diproses lagidalam sistem 

yang bersangkutan. 

 

 

On-line computer proses 

Simbol ini menggambarkan pengolahan data dengan 

komputer secara on-line. 

 

 

Keying (Typing,verifying) 

Simbol ini menggambarkan pemasukan data 

kedalam komputer on-line terminal. 

 Simbol Disk Storage 

Untuk menyatakan input berasal dari disk atau ouput 

disimpan ke disk 
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Tabel 2.1 Simbol-simbol Bagan Alir Dokumen ( Lanjutan ) 

 

 

 

Keputusan 

Simbol ini menggambarkan keputusan yang harus 

dibuatdalam proses pengolahaan data. Keputusan 

yang dibuat ditulis dalam simbol. 

 

 

Garis Alir (Flow Line) 

Simbol ini digunakan arah proses pengolahaan data. 

Keputusan yang dibuat ditulis didalam simbol. 

 

 

 

Persimpangan Galir Alir 

Jika dua garis alir bersimpangan, untuk menunjukan 

arah masing-masing garis, salah satu garis dibuat 

sedikit melengkung tepat pada persimpangan kedua 

garis tersebut. 

 Pertemuan Garis Alir 

Simbol ini digunakan jika dua garis alir bertemu 

dan salah satu garis mengikuti arus garis lainnya. 

 

 

Mulai/ Berakhir (terminal) 

Simbol ini untuk menggambarkan awal dan akhir 

dari suatu sistem 

 

 

 

Masukan ke sistem  

Karena kegiatan diluar sistem tidak perlu 

digambarkan dalam bagan alir, maka diperlukan 

simbol untuk menggambarkan masuk ke dalam 

sistem yang digambarkan dalam bagan alir. 

 

 

 

Keluar sistem lain 

Karena kegiatan diluar sistem tidak perlu 

digambarkan dalam bagan alair, maka diperlukan 

simbol untuk menggambarkan masuk ke dalam 

sistem yang digambarkan dalam bagan alir. 

Sumber : Mulyadi (2005) 

 

ya 

Tidak 

Dari Pemasok 

Ke sistem 

penjualan 
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2.8.2 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari 

sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan proses tersebut 

dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data 

tersebut.  

Tabel 2.2 Document flowchart (Bagan Alir Dokumen) 

Simbol Keterangan 

(external entitity) 

 

Merupakan sumber atau tujuan dari aliran data 

dari atau ke sistem 

Arus data (data flow) 

 

 

 

Menggambarkan arus data  

Proses (process) 

 

 

Merupakan kegiatan atau kerja yang dilakukan 

oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu 

arus data yang masuk ke dalam proses untuk 

dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. 

 

Simpanan data (data store) 

 

 

Merupakan komponen yang berfungsi untuk 

menyimpan data atau file.  

Sumber (Jogiyanto HM, 2005) 

 

2.8.3 Diagram Entitas Relasi (Entity Relationship Diagram) 

“ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang 

mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan”. (Faried Irmansyah, 2006). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ERD digunakan untuk 

memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif 

kompleks. Dengan ERD kita dapat menguji model dengan mengabaikan proses 

yang harus dilakukan. ERD menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk 
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menggambarkan struktur dan hubungan antar data, pada dasarnya ada 3 macam 

simbol yang digunakan seperti pada tabel 2.3. dibawah ini: 

Tabel 2.3 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram 

Simbol Keterangan 

 Entitas: 

Objek data atau disebut juga dengan entitas 

digambarkan dengan persegi panjang yang 

diberikan label. Entitas biasanya merupakan kata 

benda, dapat berupa orang atau sekelompok orang, 

organisasi atau departemen. Entitas merupakan 

objek yang saling berkomunikasi dengan objek 

lainnya dalam suatu sistem. 

 Atribut :  

Digambarkan dengan bentuk elips, atribut 

merupakan penentu property suatu objek. 

 Relasi :  

Digambarkan dengan bentuk belah ketupat. Relasi 

adalah bagian yang menghubungkan jalannya 

komunikasi antara satu objek dengan objek 

lainnya. Relasi biasanya diberi label dengan kata 

kerja. 

 Arus atau arah digambarkan dengan sebuah garis 

 

 

2.8.4 Kamus Data (Data Dictionary) 

“Kamus Data adalah kumpulan elemen-elemen atau simbol-simbol yang 

digunakan untuk membantu dalam penggambaran atau pengidentifikasian 

setiap field di dalam sistem”. (Andri Kristanto, 2005). 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kamus data merupakan 

kumpulan elemen-elemn ataupun simbol-simbol yang digunakan untuk 

membantu penggambaran ataupun pengidentifikasian setiap field dalam sistem. 
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Simbol-simbol dalam Kamus Data 

 = artinya adalah terdiri atas 

 + artinya adalah dan 

( ) artinya adalah opsional 

[ ] artinya adalah salah satu alternatif 

** artinya adalah komenter 

@ artinya adalah identifikasi atribut kunci 

 | artinya adalah pemisah alternatif simbol [ ] 

1. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Kamus Data 

a. Apakah semua aliran data dan penyimpanan dalam DFD sudah 

didefinisikan dalam kamus data? 

b. Apakah semua komponen elemen data sudah didefinisikan dengan 

baik? 

c. Adakah elemen data yang didefinisikan lebih dari satu kali? 

d. Apakah semua notasi yang digunakan pada kamus data sudah 

dikoreksi? 

e. Adakah elemen data dalam kamus data tidak menjelaskan sesuatu 

dalam DFD atau Entity Relation? 

 

2.8.5 Diagram Konteks (Context Diagram) 

“Diagram Konteks adalah sebuah diagram sederhana yang menggambarkan 

hubungan antara entity luar, masukan dan keluaran dari sistem. Diagram 

konteks direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili 

keseluruhan sistem”. Andri Kristanto (2005). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa diagram konteks adalah 

diagram sederhana yang menggambarkan sistem secara umum saja. Diagram 

konteks dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan 

sistem serta menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan 

keluaran dari sistem. 

 

 



BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada karyawan PT Pertamina yang dapat dijadikan 

sumber data yang relevan dengan penelitian penulis. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dan lengkap, untuk 

menyusun sistem yang baru agar sesuai dengan kebutuhan sistem organisasi. 

b. Observasi  

Observasi  merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mendatangi langsung dan mempelajari sistem yang terjadi di PT Pertamina 

secara nyata ditempat kejadian. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka yaitu salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara membaca, mengutip, dan membuat serta mempelajari catatan, buku-buku 

dan literatur- literatur  yang bersumber pada bahan-bahan pustaka yang 

mendukung dan dapat dijadikan bahan referensi terkait dengan penelitian. 

 

3.2 Tahap Pengembangan Sistem 

Setelah semua data diperoleh, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 

terhadapa data yang diperoleh. Dalam tahap analisis data ini, dilakukan tahap 

– tahap sebagai berikut : 

a. Analisa Kebutuhan 

Seperti Kebutuhan informasi merupakan kebutuhan yang ada pada system 

dan informasi yang dihasilkan oleh sistem. Kebutuhan informasi pada sistem 

pendukung keputusan untuk memilih lokasi SPBU yang diusulkan adalah: 

Kriteria yang dibutuhkan dalam metode penelitian ini ada beberapa kriteria 

yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan menentukan lokasi SPBU 

yang sesuai dengan kriteria. Adapun kriterianya yang telah ditentukan yaitu  



24 

 

C1 : Harga Lokasi  

C2 : Luas Lokasi 

C3 : Kepadatan Lalu Lintas 

C4 : Jarak dengan SPBU 

C5 : Kepadatan Penduduk 

Dalam metode penelitian ini ada bobot dan kriteria yang dibutuhkan untuk 

menentukan lokasi sesuai keinginan. Adapun kriterianya adalah harga lokasi, 

luas lokasi, kepadatan lalu lintas, jarak SPBU dan kepadatan penduduk yang 

dapat dilihat pada tabel 3.1 : 

 

b. Kriteria Yang Dibutuhkan 

1) Bobot 

Tabel 3.1  Kriteria 

Kriteria (C) Keterangan 

C1 Harga Lokasi  

C2 Luas Lokasi 

C3 Kepadatan Lalu Lintas 

C4 Jarak SPBU 

C5 Kepadatan Penduduk 

Dari kriteria tersebut, maka ditentukan suatu tingkatan kepentingan kriteria 

berdasarkan nilai bobot yang telah ditentukan. 

 

2) Kriteria Harga 

Adapun kriteria harga yang ditentukan sebagai berikut harga lebih dari 500 

juta memiliki nilai 1, harga 300 juta sampai 400 juta memiliki nilai 2, harga 

250 juta sampai 299 juta memiliki nilai 3, 200 juta sampai 249 juta memiliki 

nilai 4 dan di bawah 200 juta memiliki nilai 5, kriteria harga dapat dilihat 

pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kriteria Harga 

Biaya ( Juta ) Nilai 

>=500.000 1 

300.000 – 499.000 2 

250.000 – 299.000 3 

200.000 – 249.000 4 

<200.000 5 
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3) Kriteria Jarak 

Adapun kriteria jarak dari SPBU lain yang ditentukan sebagai berikut jarak 1 

kilometer memiliki nilai 5, jarak 1 kilometer sampai 2 kilometer  memiliki 

nilai 4, jarak 2 kilometer sampai 3 kilometer memiliki nilai 3, dab jarak lebih 

dari 4 kilometer memiliki nilai 1, kriteria jarak dapat dilihat pada tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kriteria Jarak 

Jarak Nilai 

1 km 5 

1 km – 2 km   4 

2 km – 3 km 3 

>4 km 1 

 

4) Kriteria Luas Lokasi 

Adapun kriteria luas lokasi SPBU yang ditentukan sebagai berikut luas lebih 

kecil dari 200 meter memiliki nilai 1, luas 200 meter sampai 300 meter  

memiliki nilai 3, 300 meter sampai 400 meter memiliki nilai 4, dan luas lebih 

dari 400 meter memiliki nilai 5, kriteria luas lokasi SPBU dapat dilihat pada 

tabel 3.4 

Tabel 3.4 Kriteria Luas Lokasi 

Fasilitas Nilai 

 < 200 M 1 

200 M – 300 M 3 

300 M – 400 M 4 

>400M 5 

 

 5) Kriteria Kepadatan Lalu Lintas 

Adapun kriteria Kepadatan Lalu Lintas yang ditentukan sebagai berikut 

cukup padat memiliki nilai 1, padat  memiliki nilai 3, dan sangat padat 

memiliki nilai 5, kriteria Kepadatan Lalu Lintas dapat dilihat pada tabel 3.5 

Tabel 3.5 Kriteria kepadatan Lalu Lintas 

Keamanan Nilai 

Cukup Padat 1 

Padat 3 

Sangat Padat 5 
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6) Kriteria Kepadatan Penduduk 

Adapun kriteria Kepadatan penduduk yang ditentukan sebagai berikut cukup 

padat memiliki nilai 1, padat  memiliki nilai 3, dan sangat padat memiliki 

nilai 5, kriteria Kepadatan Lalu Lintas dapat dilihat pada tabel 3.6 

Tabel 3.6 Kriteria Kepadatan Penduduk 

Luas Kamar Nilai 

Cukup Padat 1 

Padat 3 

Sangat Padat 5 

 

3.3 Kebutuhan Pengembang Sistem 

Penelitian ini memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak untuk 

pengembangan sistem  ini adalah: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

a. Processor IntelCore  i3 

b. Memory 2 GB 

c. Hardisk 320 GB 

d. Graphic Intel GMA HD 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Windows XP Profesional Edition atau Windows 7 Ultimate 

b. Xampp (Apache Webserver) 

c. Dreamweaver sebagai software pembuatan aplikasi 

d. MySQL sebagai manajemen basis data 



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Sistem yang berjalan 

Prosedur pendaftaran kemitraan  pertamina terdiri dari 3 tahap, yaitu : 

1. Pendaftar mengisi informasi detail mengenai data perusahaan, data pribadi 

dan data lokasi yang mau di ajukan. 

2. Berkas di kirim kepada admin. 

3. Admin menyeleksi berkas calon mitra pertamina. 

4. Jika lolos seleksi berkas admin mengecek lapangan untuk mencocokan 

data yang telah di input dengan fakta dilapangan, tetapi jika tidak lolos 

berkas akan di simpan sebagai arsip. 

5. Admin akan memberikan hasil survei lapangan ke pimpinan untuk ditanda 

tangani. 

6. Admin memberikan informasi kepada calon mitra mengenai keputusan 

hasil kelayakan lokasi SPBU. 
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Sistem Penentuan Lokasi SPBU

Member PimpinanAdmin

Mulai 

Mengisi 

informasi 

detail

Hasil Kelayakan 

Lokasi SPBU

Data Perusahaan

Data Pribadi

Data Lokasi

Data Perusahaan

Data Pribadi

Data Lokasi

Seleksi 

Berkas

Lolos Tidak

Data Perusahaan

Data Pribadi

Data Lokasi

Cek 

Kelayakan 

Lapangan

Hasil

Kelayakan

Hasil

Kelayakan

Menandatangani

Hasil Kelayakan 

Lokasi SPBU

Arsip

Memberiksn 

informasi hasil 

Kelayakan 

lokasi SPBU

Informasi hasil kelayakan 

lokasi SPBU

Informasi hasil kelayakan 

lokasi SPBU

Selesai

Data Perusahaan

Data Pribadi

Data Lokasi

Ketika Ada 

Pengajuan

Arsip

Arsip

Gambar 4.1 Sistem yang Berjalan 
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4.2  Olah Data dan Perhitungan Manual 

Pada tahap pengujian ini akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang dibangun 

dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting yang digunakan untuk 

pengolahan data pemilihan rumah Admin terbaik. 

Kriteria : 

C1 : Harga 

C2 : Luas 

C3 : Kepadatan lalu Lintas 

C4 : Jarak SPBU 

C5 : Kepadatan Penduduk 

Alternatif 

A1 : Lokasi A 

A2 : Lokasi B 

A3 : Lokasi C 

Tabel 4.1 alternatif 

  C1 C2 C3 C4 C5 

A1 5 1 3 5 1 

A2 1 3 3 5 4 

A3 2 5 3 3 3 

 

Normalisasi  

R11 = 
Min(C1) 

= 
1 

= 0.2 
Xij 5 

R12 = 
Xij 

= 
1 

= 0.2 
Max(C2) 5 

R13 = 
Xij 

= 
3 

= 1 
Max(C3) 3 

R14 = 
Xij 

= 
5 

= 1 
Max(C4) 5 

R15 = 
Xij 

= 
1 

= 0.25 
Max(C5) 4 

R21 = 
Min(C1) 

= 
1 

= 1 
Xij 1 
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R22 = 
Xij 

= 
3 

= 0.6 
Max(C2) 5 

R23 = 
Xij 

= 
3 

= 1 
Max(C3) 3 

R24 = 
Xij 

= 
5 

= 1 
Max(C4) 5 

R25 = 
Xij 

= 
4 

= 1 
Max(C5) 4 

R31 = 
Min(C1) 

= 
1 

= 0.5 
Xij 2 

R32 = 
Xij 

= 
5 

= 1 
Max(C2) 5 

R33 = 
Xij 

= 
3 

= 1 
Max(C3) 3 

R34 = 
Xij 

= 
3 

= 0.6 
Max(C4) 5 

R35 = 
Xij 

= 
3 

= 0.75 
Max(C5) 4 

 

Perankingan dilakukan dengan menggunakan bobot yang telah diberikan oleh 

pengambil keputusan. 

Bobot : 

Harga Sewa  : 90 

Luas   : 20 

Kepadatan Lalulintas : 60 

Jarak   : 80 

Kepadatan Penduduk : 35 

   ∑     

 

   

 

Keterangan : 

Vi : Rangkin untuk setiap alternatif 
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wj : Nilai bobot dari setiap kriteria 

rij : Nilai rating kinerja ternormalisasi 

V1  = (0.2*90)+(0.2*20)+(1*60)+(1*80)+(0.25*35) 

  = 170.75 

V2  = (1*90)+(0.6*20)+(1*60)+(1*80)+(1*35) 

  = 277 

V3  = (0.5*90)+(1*20)+(1*60)+(0.6*80)+(0.75*35) 

  = 199.25 

 

Berdasarkan hasil pengujian manual oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem dalam proses penyelesaian supaya berjalan dengan baik. 

 

4.3 Usulan pemecahan masalah 

a. Desain Sistem 

a) Diagram Konteks (Context Diagram) 

Diagram konteks merupakan gambaran sistem secara umum, Analisis dan 

Diagram Konteks (Context Diagram) menggambarkan bagaimana arah 

aliran informasi didalam suatu sistem yang berjalan, jika digambarkan 

dalam Analisis dan Diagram Konteks Sistem Penentuan Lokasi SPBU 

dapat dilihat pada gambar 4.2 : 

AdminKontraktor

Pimpinan

Entry Data Lokasi

Login

Hasil

Login
Laporan

ACC 

Laporan

 

Gambar 4.2 Diagram Konteks (Context Diagram) Sistem Penentuan Lokasi SPBU 
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b) DataFlow Diagram(DFD)Level 0 

Data Flow Diagram Level 0 menggambarkan keseluruhan dari Diagram 

Konteks (Context Diagram), dimana setiap bagian memiliki hubungan 

yang terkait antara satu dengan bagian yang lain. Data Flow Diagram 

Level 0 Sistem Penentuan Lokasi SPBU  dapat dilihat pada gambar 4.3 : 

Kontraktor

1.

Pendaftaran

2.

Login

3.

Menampilkan 

Data

4.

Manajemen 

Lokasi

6.

Manajemen 

Member

5.

Manajemen 

Kriteria

Pimpinan

tmember

tlogin

tlokasi

tkriteria

Melakukan

Pendaftaran
Data Member

Username

&

Password

Username

&

Password

Data

Lokasi

Data

Lokasi

Data

Detail Lokasi

Data

Member

Username

&

Password

Data

Lokasi

Data

Kriteria

Data

Kriteria

7.

Hasil Survei

Data

LokasiHasil 

Survei

 

Gambar 4.3 Data Flow Diagram Level 0 Sistem Penentuan Lokasi SPBU 
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c) DataFlow Diagram(DFD)Level 1 

Data Flow Diagram Level 1 menggambarkan sub sistem dari Diagram 

Konteks (Context Diagram), dimana setiap bagian memiliki hubungan 

yang terkait antara satu dengan bagian yang lain. Data Flow Diagram 

Level 1 Sistem Penentuan Lokasi SPBU dapat dilihat pada gambar 4.4 : 

4.1

Input Data Lokasi

Kontraktor

Entry Data Lokasi tlokasiData Lokasi

4.2

Update Data 

Lokasi

Data LokasiData Lokasi

Edit Data Lokasi

Edit Data Lokasi

4.3

Hapus Data 

Lokasi

Kode Lokasi Hapus Data Lokasi

 

 

 

7.1

Survei Data 

Lokasi

Kontraktor

Data lokasi tlokasiData lokasi

7.2

View Data Hasil 

penilaian

Hasil penilaianHasil penilaian

 

Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 1 Sistem Penentuan Lokasi SPBU 
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4.4 Rancangan Output 

Rancangan output yang di usulkan merupakan informasi yang dihasilkan dari 

proses input data yang dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan 

sistem aplikasi. 

4.4.1 Rancangan Output Laporan Lokasi. 

Rancangan keluaran berupa format tampilan yang berisitentang laporan 

pendapatan. Format keluaran inidapat dicetak ke printer dan dapat ditampilkan ke 

layar monitor. Adapun format keluaran yang ada pada Sistem Penentuan Lokasi 

SPBU dapat dilihat pada gambar 4.5: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Rancangan Laporan Data Lokasi 

 

4.4.2 Rancangan Form Login 

Rancangan form Login ini dimana userdapat memilih berbagai pilihan yang telah 

disediakan untuk kemudahan dalam menjalankan sistem. Rancangan form ini 

terdiri dari input Username, password dapat dilihat pada gambar 4.6 : 

Daftar Lokasi 

Nama 

Lokasi 

Alamat Harga Luas Lalu Lintas 

     

 

 

Bandar Lampung,......... 
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Header

Footer

LOGIN

User Name

Password

Login Batal

 

Gambar 4.6 Rancangan Form Login 

 

4.4.3 Rancangan Form Home 

Rancangan form Home ini adalah form yang pertama kali dijalankan oleh program 

dapat dilihat pada gambar 4.7 : 

Header

Menu

Footer

Gambar 4.7 Rancangan Form Home 
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4.4.4 Rancangan Form Pendaftaran Member 

Rancangan form Pendaftaran Member ini dimana userdapat memilih berbagai 

pilihan yang telah disediakan untuk kemudahan dalam menjalankan system dapat 

dilihat pada gambar 4.8 : 

No KTP

Nama

Alamat

Telpon

Jenis Kelamin

username

Password

Simpan Batal

Laki - Laki Perempuan

Gambar 4.8 Rancangan Form Pendaftaran Member 

 

4.4.5 Rancangan Form Input Bobot Kriteria 

Rancangan form Bobot Kriteria ini dimana user dapat memilih berbagai pilihan 

yang telah disediakan untuk kemudahan dalam menjalankan system dapat dilihat 

pada gambar 4.9 : 

. 

ID Kriteria

Harga

Luas

Kepadatan Lalu Lintas

Jarak

Kepadatan Penduduk

Update Batall

 

Gambar 4.9 Rancangan Form Bobot Kriteria 
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4.5 Relasi antar Tabel 

Relasi antar tabel merupakan model basis data yang mudah untuk diterapkan 

karena model basis data ini menunjukkan suatu cara atau mekanisme yang 

digunakan untuk mengelola data secara fisik dan memori sekunder yang akan 

berdampak pula pada bagaimana kita mengelompokkan dan berbentuk 

keseluruhan data yang terkait dalam sistem yang kita rancang. Dibawah ini 

digambarkan relasi antar tabel dari perancangan sistem yang  penulis buat. 

Adapun bentuk relasinya dapat dilihat pada gambar 4.10: 

User

PK username

 password

 akses

FK1 noktp

member

PK noktp

 namamember

 alamatmember

 jk

 telpon

tlokasi

PK idlokasi

FK1 noktp

 namalokasi

 alamat

 harga

 luas

 lalulintas

 penduduk

 jarak

 kordinat_x

 kordinat_y

penilaian

PK idlokasi

FK1,FK2 noktp

 c1

 c2

 c3

 c4

 c5

hasil

PK idlokasi

FK1 noktp

 idkriteria

 total

kriteria

PK idkriteria

 b1

 b2

 b3

 b4

 b5

 

Gambar 4.10 Relasi antar Tabel Sistem Informasi Pemilihan lokasi SPBU. 

Keterangan : 

PK : Primary Key 

FK : Foreign Key 
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4.6 Kamus Data 

1. Tabel Member 

Tabel member dapat dilihat pada tabel 4.2 : 

Nama Tabel : member 

Kunci primer : idmember 

Tabel 4.2 Tabel Member 

Field Type Size Keterangan 

Noktp Varchar 16 No KTP 

Namamember Varchar 25 Nama Member 

Alamatmember Text  Alamat Member 

Jk Varchar 9 Jenis Kelamin 

Telpon Varchar 13 Telpon 

 

2. Tabel Lokasi 

Tabel lokasi dapat dilihat pada tabel 4.3 : 

Nama Tabel :tlokasi 

Kunci primer : idlokasi 

Tabel 4.3 Tabel Lokasi 

Field Type Size Keterangan 

Idlokasi Int 10 ID lokasi 

noktp Varchar 16 No KTP 

NamaLokasi Varchar 25 Nama Lokasi 

Alamat Text  Alamat Lokasi 

Harga Int 15 Harga lokasi 

Luas Varchar  15 Luas 

Lalulintas Varchar 15 Kepadatan lalulintas 

Penduduk Varchar 15 Kepadatan penduduk 

Jarak Varchar  15 Jarak lokasi 

Kordinat_x Decimal 8,5 Kordinat lokasi x 

Kordinat_y Decimal 8.5 Kordinat y 

Gambar Text  Ganbar Lokasi 

Sertifikat Text  Gambar sertifikat 

Surat Taxt  Gambar Surat Iji 
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3. Tabel Hasil  

Tabel hasil dapat dilihat pada tabel 4.4 : 

Nama Tabel : hasil 

Kunci primer : id  

Kunci asing : idLokasi 

Tabel 4.4 Tabel Hasil  

Field Type Size Keterangan 

Idlokasi Varchar 10 ID Lokasi 

Noktp Varchar 16  No KTP 

Idkriteria Varchar 10 ID Kriteria 

Total Double 5,2 Total penilaian 

 

4.Tabel  Penilaian 

Tabel penilaian dapat dilihat pada tabel 4.5 : 

Nama Tabel : penilaian 

Kunci primer : id_penilaian 

Kunci asing : - 

Tabel 4.5 Tabel Penilaian 

Field Type Size Keterangan 

Idlokasi Varchar 10 ID Lokasi 

Noktp Varchar 16 No KTP 

C1 Int 2 Nilai Harga 

C2 Int 2 Nilai Fasilitas 

C3 Int 2 Nilai Jarak 

C4 Int 2 Nilai Keamanan 

C5 Int 2 Nilai Luas 

 

 

5. Tabel  Kriteria 

Tabel kriteria dapat dilihat pada tabel 4.6 : 

Nama Tabel : Kriteria 

Kunci primer : id_Kriteria 

Kunci asing : - 
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Tabel 4.6 Tabel Kriteria 

Field Type Size Keterangan 

idKriteria Int  5 ID Kriteria 

B1 Int  3 Bobot Harga 

B2 Int 3 Bobot Fasilitas 

B3 Int 3 Bobot Jarak 

B4 Int 3 Bobot Keamanan 

B5 Int 3 Bobot Luas 

 

6. Tabel User     

Tabel user dapat dilihat pada tabel 4.7 : 

Nama Tabel : user 

Tabel 4.7 Tabel user 

Field Type Size Keterangan 

Username Varchar 50 Username 

Password Text  Password 

Akses Int 2 Hak Akses 

Noktp Varchar 16 No KTP 

 

4.7 Pengkodean 

a. Tipe id member 

Tipe id member memakai sesuai dengan KTP Member 

Contoh : 2006050026 

b. Tipe ID Kriteria 

Tipe ID Kriteria disesuaikan dengan ID nama Kriteria kemudian ditambah 

dengan ID package Kriteria, terdapat 5 karakter, dengan tipe ID sebagai 

berikut: 

Karakter pertama  menunjukan ID nama Kriteria dan karakter kedua 

sampai kelima menunjukan no urut. 

Contoh : K0001 

K = menunjukkan Kepala Sekolah 

0001 = menunjukkanno urut 

5. Tipe ID Hasil 

Tipe ID Hasil disesuaikan dengan nomor urut. 
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4.8 Model Hierarki Input Proses Output (HIPO) 

Pembuatan model HIPO merupakan tahap perancangan yang penting dalam 

membuat spesifikasi secara rinci mengenai arsitektur sistem, gaya dan kebutuhan-

kebutuhan informasi. Adapun rancangan HIPO Sistem Penentuan Lokasi SPBU 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

Home Lokasi
Pendaftaran 

Member
Login

website

Home Data Member Bobot Kriteria Data Lokasi

Username & 

Password

Halaman Admin

Login

Ubah Password Logout 

Home Data Lokasi

Username & 

Password

Halaman Member

Login

Perhitungan Logout 

Gambar 4.11 Model Hierarki 
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4.9 Rancangan Logika Program 

4.9.1 Logika Program menu utama 

Start

Menu

1.Home

2. Lokasi

3. Pendaftaran 

Member

4.login

Pilih Home

Keluar

End

Home

Ya

Ya

Tidak

Pendaftaran 

member
Ya

loginYa

Pilih Menu

Pilih 

Pendaftaran 

member

login

Tidak

Tidak

Tidak 

Pendaftaran 

member

Pilih 

Pendaftaran 

member

Ya

Tidak

 

Gambar 4.12 Logika Program menu utama 
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4.9.2 Logika Program Pendaftaran Member 

Start

Id_member

Hapus

Bersih

Keluar

Tidak

Tidak

Tidak

Cari

Edit

Tidak

Tidak Ya
Ya

Ya

Menu Utama

Ya

Tidak

Hapus

Input data 

member
edit

S
im

p
a

n

Gambar 4.13 Logika Program Member 
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4.9.3 Logika Program Lokasi 

Start

Idlokasi

Hapus

Bersih

Keluar

Tidak

Tidak

Tidak

Cari

Edit

Tidak

Tidak Ya
Ya

Ya

Menu Utama

Ya

Tidak

Hapus
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edit

S
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p
a
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Gambar 4.14 Logika Program lokasi 
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4.9.4 Logika Program Kriteria 

Start

Id_kriteria

Hapus

Bersih

Keluar

Tidak

Tidak

Tidak

Cari

Edit

Tidak

Tidak Ya
Ya

Ya

Menu Utama
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Hapus
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S
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p
a
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Gambar 4.15 Logika Program Kriteria 
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4.9.5 Logika Program Penilaian 

Start

Id_penilaian

Hapus

Bersih

Keluar

Tidak

Tidak

Tidak
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Edit

Tidak

Tidak YaYa
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Gambar 4.16 Logika Program Penilaian 
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4.9.6 Logika Program Login  
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Gambar 4.17 Logika ProgramLogin 



48 

 

 

 

4.10 Hasil Tampilan Program 

Sub bab ini akan menjelaskan cara menjalankan website sistem informasi data 

guru, berikut penjelasan tentang fungsi dan kegunaan dari tombol-tombol perintah 

yang ada pada setiap form. 

1) Form Login Admin dan Member 

Form Login difungsikan sebagai securiy system, untuk masuk ke Menu Utama 

user harus memasukan nama user dan password, tampilan form login dapat dilihat 

pada gambar 4.18 

 

Gambar 4.18 Form Login  

 

2) Home Pencari Lokasi 

Home pencari lokasi merupakan form yang berisi tentang infomasi lokasi lokasi 

yang dapat dilihat di peta pada Sistem Penentuan Lokasi SPBU Berbasis SIG. 

yang dapat dilihat pada gambar 4.19. 

 

Gambar 4.19 Home 
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